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PENGANTAR

Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi, Badan Tenaga
Nuklir Nasional (P3TIR - BATAN) telah menyelenggarakan Seminar Ilmiah Aplikasi
Teknologi Isotop dan Radiasi ke 15, di Jakarta tanggal 17 dan 18 Februari 2004. Seminar
ilmiah ini bertujuan untuk menyebarluaskan hasil-hasil penelitian teknologi isotop dan
radiasi serta sebagai sarana tukar menukar informasi di antara para peneliti atau antara
para peneliti dan industriawan. Hal ini untuk lebih memperluas wawasan para peneliti
dan agar lebih dapat mendayagunakan teknologi isotop dan radiasi dalam bidang
pertanian dan peternakan, industri, hidrologi dan lingkungan.

Seminar ilmiah ini dihadiri oleh 150 peserta (36 peserta undangan, dan 115
p.eserta lainnya) yang terdiri dari instansi terkait, ilmuwan dan peneliti.

Peserta pertemuan ilmiah terdiri dari :

e Lingkungan Batan;

* Instansi Pemerintah : Kementrian Riset dan Teknologi, Departemen Pertanian, Badan
Standardisasi Nasional; Balai Penelitian Tanaman Sayur (Balitsa) - Bandung; Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro), Balai Penelitian Bioteknologi
(Balitbio) & Balai Embrio Ternak (BET) - Bogor; dan Balai Penelitian Tanaman Hias
(Balithias) ~ Pasar Minggu;

¢ Perguruan Tinggi : Universitas Indonesia - Jakarta, Institut Pertanian Bogor - Bogor,
Universitas Hasanuddin - Makasar, dan Universitas Andalas - Padang;

Seminar ilmiah ini memuat seluruh makalah yang dipresentasikan dalam
pertemuan tersebut yaitu 4 makalah utama/undangan dan 38 makalah peserta,
Sedangkan makalah yang tidak dipresentasikan, tidak dimuat dalam risalah ini.

Seminar pertemuan ini diharapkan dapat menambah sumber informasi dan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan teknologi nuklir bagi pihak yang membutuhkan

untuk menunjang pembangunan nasional di masa datang.

Penyunting,
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FERMENTASI JERAMI PADI VARIETAS ATOMITA 4 SECARA
BASAH DENGAN MENGGUNAKAN INOKULUM CAMPURAN
ISOLAT BAKTERI ANAEROB FAKULTATIF RUMEN KERBAU

W.T. Sasongko dan Irawan Sugoro
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi — BATAN, Jakarta

ABSTRAK

FERMENTASI JERAMI PADI VARIETAS ATOMITA 4 SECARA BASAH DENGAN
MENGGUNAKAN INOKULUM CAMPURAN ISOLAT BAKTERI ANAEROB
FAKULTATIF RUMEN KERBAU. Kualitas jerami padi sebagai pakan ternak dapat
ditingkatkan dengan cara fermentasi dengan menambahkan inokulum campuran isolat bakteri
anaerob fakultatif rumen kerbau. Jerami padi yang digunakan adalah varietas atomita 4.
Perlakuan terdiri dari 4 macam dan 1 kontrol, yaitu A (jerami padi, molase 5 %, urea 5 %, dan
bibit 10 %), B (jerami padi, molase 5 %, dan urea 5 %), C (jerami padi, molase 5 % dan bibit 10
%), D (jerami padi dan molase 5%), dan K (jerami padi) lama inkubasi adalah 21 hari. Parameter
yang diukur adalah kecernaan bahan kering, in vitro produksi gas, amonia, VFA dan pH.
Produksi gas, daya cerna bahan kering, dan daya cerna organik tertinggi terjadi pada perlakuan A
yaitu 17.48 ml/200 mg, 57.78%, dan 52.39 %. Sedangkan kadar amonia tertinggi terjadi pada
perlakuan D, sebesar 32.99 mg/100 ml dan kadar VFA tertinggi terjadi pada perlakuan C, sebesar
12.36 mmol/100 ml. Kadar amonia dan VFA perlakuan A tidak berbeda nyata dengan perlakuan
D dan C (P>0.05). Berdasarkan hasil tersebut maka perlakuan A adalah yang terbaik dan
memiliki potensi untuk dikembangkan.

ABSTRACT

FERMENTATION OF RICE STRAW USES MIX INOCULUM OF ANAEROBE
FACULTATIVE BACTERIA ISOLATE FROM BUFFALO RUMEN. Rice straw quality could
be increased as feed by fermentation which has been mixed with bacteria inoculum from buffalo
rumen. This experiment used rice straw from atomita 4, four treatments and one control, i.e.. A
rice straw, molasses 5 %, urea 5 %, and inoculum 10 %), B (rice straw, molasses 5 %, and urea 5
%), C (rice straw, molasses 5 %, and inoculum 10 %), D (rice straw and molasses 5 %), and K
[control) have been used in this experiment. The parameters were digestibility of dry matter and
organic matter, VFA, ammonia and in vitro gas production. The result, showed that the highest
gas production, dry matter and organic matter digestibility occurred on A i.e. 17.48 ml/200 mg,
57.78%, and 52.39 %. The highest ammonia occurred on D (32.99 mg/100 ml) and the highest
VFA occurred on C (12.36 mmol/100 ml). The concentration of ammonia and VFA of A significant
to treatment of D and C). It may be concluded that the A treatment is the best and have potency
to be develop.

PENDAHULUAN

Jerami padi merupakan salah satu limbah
pertanian yang terdapat dalam jumlah melimpah
dan mudah diperoleh untuk dimanfaatkan
sebagai makanan ternak. Potensi limbah
pertanian sebagai bahan pakan berserat sangatlah
tinggi. Di Jawa Barat dengan luas panen padi
lebih dari 1 juta hektar mampu menghasilkan
jerami lebih dari 5 juta ton yang seharusnya
mampu mendukung kebutuhan pakan berserat
untuk 2,5 juta ekor sapi sepanjang tahun (1).
Sekitar 36-62%, jerami padi di Indonesia dibakar
atau dikembalikan ke tanah sebagai kompos dan
untuk pakan ternak berkisar 31 -39 %, sedangkan

sisanya 7 - 16 % digunakan untuk keperluan
industri. (2).

Jerami padi belum dimanfaatkan secara
optimal karena mempunyai nilai hayati rendah
yang berkaitan dengan kandungan serat kasar
yang tinggi dan kandungan nitrogen, kalsium dan
fosfor rendah. Daya cerna yang rendah pada
jerami padikarena jaringan tanaman ini sudah
mengalami lignifikasi, terjadi lignoselulosa dan
lignohemiselulosa dan tingginya kandungan silika
yang sulit dicerna ternak. (3)

Peningkatan  kualitas  jerami  dapat
dilakukan melalui proses pembuatan silase, yaitu
proses fermentasi jerami padi dengan
memanfaatkan mikroba yang dapat
meningkatkan daya cerna. Mikroba yang

171
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digunakan adalah bakteri yang bisa diperoleh
dari sumber potensial seperti rumen (4). Isolat
yang digunakan sebagai inokulum untuk
perlakuan silase adalah kultur campuran karena
jerami padi merupakan suatu bahan yang
kompleks sehingga memerlukan jalur
metabolisme yang cukup panjang untuk dapat
dimanfaatkan atau memerlukan banyak bakteri
dengan hubungan yang sinergis sehingga jerami
padi dapat mengurangi serat kasar dan
meningkatkan kadar N. Sumber karbon
sederhana yang digunakan adalah molase yang
berperan sebagai ko-substrat dan sumber N yang
digunakan adalah wurea. Jerami padi yang
digunakan adalah padi varietas Atomita.
Diharapkan dari percobaan ini diperoleh formula
terbaik dari komposisi pembuatan silase jerami
padi tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh pemberian inokulum sebagai starter,
variasi konsentrasi urea sebagai sumber N dan
molase sebagai ko-substrat serta waktu
pemanenan,

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Lab. Nutrisi dan
Reproduksi Ternak P3TIR Batan dengan
menggunakan jerami padi varietas Atomita 4.

Pembuatan inokulum atau bibit. Isolat
bakteri yang digunakan terdiri dari 6 isolat hasil
isolasi dari rumen kerbau secara bertahap.
Inokulum dibuat dengan cara menumbuhkan
masing-masing isolat bakteri ke kultur NA+ (NA
dan rumput 1% b/v) lalu dimasukkan ke dalam
medium RU1 (serbuk rumput lapangan 3 % b/v
dan urea 0,01% b/v) dan diinkubasi selama 3 hari
pada suhu kamar dan agitasi 120 rpm. Sebanyak
10 % v/v (10° sel/ml) kultur dari RU1
dimasukkan ke dalam medium RU2 (serbuk
rumput lapangan 5 % b/v dan urea 0,01% b/v)
dengan perbandingan masing-masing bakteri 1: 1
dan diinkubasi selama 3 hari pada suhu kamar
dan agitasi 120 rpm. Setelah itu bibit dapat
digunakan untuk pembuatan silase atau disimpan
dalam lemari es pada suhu 4°C.

Pembuatan silase jerami padi. Jerami padi
yang telah dijemur hingga kadar air 60%
dipotong-potong dengan panjang + 5 cm. Setelah
itu jerami diberi perlakuan (Tabel 1.) dan diaduk
dengan homogen lalu dimasukkan ke dalam
kantung plastik dan diberi gas CO, selama 5
menit lalu diikat dengan 2 kali pengulangan
untuk masing-masing perlakuan.

Tabel 1. Variasi perlakuan

Bahan Kode Perlakuan
A B C D K
Jeramipadi | 400g | 400g | 400g | 400g | 400g
Molase 5% 5% 5% 5% -
Urea 5% 5% - -
Bibit 10 % - 10 %

Keterangan : A. Lengkap
B. Tanpa bibit
C. Tanpa urea

Parameter. Parameter yang diukur adalah pH,
amonia dengan metode titrasi, VFA dengan
metode destilasi dan titrasi, daya cerna bahan
kering dan bahan organik, serat kasar, dan in
vitro produksi gas 'Hohenheim'.(5)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi nutrisi suplemen pakan yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 2. Protein kasar tertinggi dan kadar serat
terendah terdapat pada perlakuan A, yaitu 19.36
% dan 57.12 %. Perlakuan dengan penambahan
bibit mempercepat penurunan serat kasar dan
meningkatkan kadar protein bila dibandingkan
tanpa penambahan bibit. Kadar protein yang
semakin tinggi karena bertambahnya jumlah
mikroba.
Tabel 2. Komposisi kimia jerami fermentasi setelah
inkubasi 21 hari,

Komposisi (%)

Perlakuan — g Kering Bahan Protein Serat Kasar
organik Kasar (%)
A 28.06 + 1.56 7114+£455 1936+124 5712+4.83
B 28.04 + 1.88 7132+428 1915098 6137 +3.84
C 29.71+£2.02 7028 +524 19121118 59.77 +4.22
D 28,64 + 1.98 7156+ 567 1882+154 6170521
K 31.04+22 78.12+6.2 1555+ 1.06 63.32+365
Ko 30.25 + 2.14 78.37+£595 13254122 6347466

Perlakuan A memiliki serat kasar terendah
dibandingkan perlakuan lainnya, karena bibit
yang diberikan mempercepat proses penguraian
serat. Penambahan molase dan urea pada
perlakuan A akan semakin meningkatkan jumlah
mikroba dalam silase. Pada perlakuan lain,
penurunan serat lebih kecil karena komposisi
silase yang tidak lengkap. Demikian pula halnya
dengan bahan kering dan organik perlakuan A
yang lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Molase berperan sebagai
sumber karbon sederhana yang akan langsung
digunakan mikroba untuk pertumbuhannya dan
urea berperan sumber N.
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Tabel 3. Data pH Amonia, daya cerna Bahan kering dan bahan organik, net gas, sintesis
mikrobia rumen, dan efisiensi sintesis mikrobia.

Parameter Perlakuan

A B C D KO K21
pH cairan Rumen 7.01 7.02 7.1 7.08 7.05 7.07
Amonia (mg/100 ml) 32.65" 30.29° | 24.24° | 32,99* | 30.29° 31.30°
VFA (mmol/100 ml) 11.64° 11.99° | 12.36° | 9.45° 9.33° 8.73°
Daya Cerna (%) bahan Kering 57.78° 42.89° | 40.36° | 49.32" | 36.53¢ 38.30¢
Daya Cerna (%) bahan organik 52.39° 44.64° | 47.71° | 46.69° | 43.79° 45.22¢
Net Produksi gas (ml)/200 mg 17.48° 11.93¢ | 14.42° | 16.01* 6.95¢ 7.67¢

Uji keseragaman dengan uji Duncan dan superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0.05)

Hasil analisis in vitro produksi gas
menunjukkan bahwa perlakuan A menghasilkan
net produksi gas tertinggi dengan jumlah 17.48
ml/200 mg dan berbeda nyata dibandingkan
dengan perlakuan B, C dan Kontrol. Hal ini
disebabkan karena pada perlakuan A mendapat
perlakuan yang lebih lengkap vyaitu dengan
penambahan molase, urea dan bibit. Selain itu,
mikroba yang terkandung dalam silase
mempercepat proses penguraian silase itu sendiri
saat dilakukan uji produksi gas.

Kadar amonia tertinggi terjadi pada
perlakuan D sebesar 32.99 mg/100 ml dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan A, sedangkan
kadar VFA tertinggi terjadi perlakuan C, sebesar
12.36 mmol/100 ml dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan A. Daya cerna cairan rumen
terhadap bahan kering dan bahan organik
tertinggi terjadi pada perlakuan A sebesar 57.78
% dan 52.39 % dan berbeda nyata dibandingkan
perlakuan lainnya.

pH cairan rumen berkisar pada pH normal
untuk pertumbuhan mikrobia, dengan pH awal
adalah 7.2 dan setelah perlakuan pH rumen
berkisar 7.01 - 7.10, pH cairan rumen
tergantung jenis pakan yang diberikan (6). Pakan
dengan kandungan karbohidrat terlarut tinggi
akan menyebabkan penurunan pH cairan rumen.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, perlakuan
yang terbaik adalah A ((jerami padi, molase 5 %,
urea 5 %, dan bibit 10 %) dengan net produksi
gas 17.48 ml/200 mg, kadar amonia 32.65
mg/100 ml, kadar VFA 11.64 mmol/100 ml, daya
cerna terhadap bahan kering 57.78 %, dan bahan
organik 52.39 %.
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DISKUSI

MOCH. ISMACHIN

Fermentasai jerami penambahan wurea
sudah pernah dianjurkan di Indonesia, penelitian
ini akan mengarah kemana ?

W.T. SASONGKO

Penambahan  bibit (mikroba) akan
mempercepat proses silase dan meningkatkan
kualitas silase, dibandingkan hanya dengan
menambah urea. Penggunaan isolat bakteri
rumen adalah terobosannya untuk teknologi
peningkatan kualitas pakan.

ACHMAD NASROH KUSWADI

Ternak bersaing dengan jamur merang
dalam  penggunaaan  jerami, bagaimana
kemungkinan kalau ternak menggunakan jerami
yang telah difermentasi oleh jamur merang.
Apakah tidak perlu nilai nutrisi jerami sisa
jamur,

W.T. SASONGKO

Sebenarnya ternak bisa menggunakan sisa
fermentasi jamur, tetapi aspek nutrisi hasil
fermentasi dari jamur dan bakteri itu berbeda.
Penggunaan bakteri rumen lebih aman
dibandingkan jamur, karena bakteri rumen dapat
teradaptasi lebih cepat dalam rumen, sedangkan
jamur bias menimbulkan gangguan ekosistem
rumen.
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